SALINAN

WALIKOTA GUNUNGSITOLI
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN WALIKOTA GUNUNGSITOLI

NOMOR 35 TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA GUNUNGSITOLI KOMOR

Menimbang

Mengingat

35 TAHUN 2014 TENTANG KEBILJAKAN AKUNTANSI
PEMERINTAH KOTA GUNUNGSITOLI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA GUNUNGEITOLI,

bahwa berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan Atlas
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Gunungsitoli Tahun
Anggaran 2015 (Laporan Hasil Pemeriksaan 5Si stem
Pengendalian Intern) Nomor
61.B/LHP/XVILMDN/O7 /2016 tanggal 29 Jul IEHE:
oleh Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Sumatera Utara, perlu diubah metode perhitungan
periyusutan aset tetap dari pendekatan bulan menjadi
pendekatan  tahunan sebagaimana tertuang dalam
kebijakan 06 Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 35
Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Kota Gunungsitoli;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, Peraturan Walikota
Gunungsitoll Neomor 35 Tahun 2014 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Kota Gunungsitoli perlu diubah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huraf b, perlu menetapkan
Peraturan Walikota Gunungsitoli tentang Perubahan
Atas Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 35 Tahun
2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota
Gunungsitoli;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 43535);
Undang-Undang Nomor 135 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan  Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4400];
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438},
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tamhbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 5234];

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Repuhblik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomer 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Hepublik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502], sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2005 wentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum(Lembaran Negara Republik Indonesia Tanun
2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 52440);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan  Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang
Laporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara HRepublik
Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemeriniah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Alkuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nemor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);
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Peraturan Pemerintah Nomer 2 Tahun 2012 tentang
Hibah Daerah [(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5272);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533);

Peraturan Pemerintah Nomeor 18 Tahun 2016 tentang
Peranglat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan dengan Peraturan
Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang Perubahan
Kedus Atas Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 2010
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang  Pembentukan — Peraturan
Perundang-Undangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2000
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
schagalmana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Mentern Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 533 Tahun 2008
tentang Tata Cara Penatausshasn dan Penyusunan
Laporan Pertanggungjawaban Bendahara serta
Penyampaiannya,

Peraturan Menteri Dalam Negernn Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemernntahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoll Nomcr 4 Tahun
2011 tentang Urusan Pemerintah Yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Kota Gunungsitoli;

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor ¥ Tahun
2013 tentang  Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah;

MEMUTUSKAN :

: PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA NORMOR 33

TAHUN 2014 TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI
PEMERINTAH KOTA GUNUNGSITOLI



Pasal I

Beberapa ketentuan dalam  Lampiran I Kebijakan 06
Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 35 Tahun 2014
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota Gunungsitoli
diubah, sehingga Lampiran 11i Kebijakan 06 tercantum dalam
Lampiran yang menjadi bagian tidak terpisahkan dalam
Peraturan Walikota ini.

Pasal II

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
diundanglkan. ,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Walikota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Gunungsitoll

Ditetapkan di Gunungsitoli
pada tanggal 11 Oktober 2016

WALIKOTA GUNUNGSITOLI,

ttd

LAKHOMIZARO ZEBUA

Diundangkan di Gunungsitoli
pada tanggal 11 Oktober 2016

SEKEETARIS DAERAH KOTA GUNUNGSITOLI,

ttd

EDISON ZILIWU
BERITA DAERAH KOTA GUNUNGSITOLI TAHUN 2016 NOMOR 35

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

DESLAWATI\ZEGA, SH, M.S5i
NIP. 19751213 200112 2 005



LAMPIRAN PERATURAN WALIKOTA GUNUNGETTOL

HOMOR ¢ 33 TAHUN 2016
TANGOAL = 1l OHTOBERE 2016
TENTANG : PERUBAHAN ATASS KEBLMAKAN
ARUNTANSI PEMERINTAH @ RKOTA
GLUNLNGEITOL]
AKUNTANSI ASET TETAP
Enr
PENDAHULUAN
Tujuan
6.1, Tujuan Kebijakan Akuntansi Aset Tetap adalah untuk mengatur perlakuan

akuntansi atas asct tetap dan informasi lainnya dalam rangka memenuhi
tujuan akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh peraturan perundang-
undangan,

Ruang Lingkup

6.2, Kebijakan ini diterapkan dalam Akuntansi Aset Tetap vang disusun dan
disajikan dengan menggunakan akuntansi berbasis akrual oleh SKPD dan
PPKD vang memperoleh anggaran berdasarkan APBD, tidak termasuk
perusahaan daerah.

0.3, Kebijakan ini mengatur perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pemerintah Kota
Gunungsitoli mencakup definisi, klasifikasi, pengakuan, pengukuran, serta
penyajian dan pengungkapan.

DEFINISI

6.4, Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam
kegiatan Pemerintah Kota Gunungsitoli atau dimanfaatkan oleh
masyarakat umum,

KLASIFIKAS]

6.5. Aset Tetap diklasifikasikan sebagai berikut:
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6.6, Tanah vang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan
dalam kondisi siap dipakai. Termasuk dalam klasifikasi tanah ini adalah
tanah vang digunakan untuk gedung, bangunan, jalan, irigasi, dan
jaringan.

6.7. Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektonik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya vang nilainya signifikan
dan dalam kondisi siap pakai.

6.6, Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan hangunan vang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

6.9, Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli serta dimiliki dan/atau
dikuasai oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli dan dalam kondisi siap
dipakai.

B.10. Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan
ke dalam kelompok aset tetap di atas, vang diperoleh dan dimanfaatkan
untuk kegiatan operasional Pemerintah Kota Gunungsitoli dan dalam
kondisi siap dipakai.

6.11. Aset vang termasuk dalam kategori Aser Tetap Lainnya adalah koleksi
perpustakaan/buku dan non buku, barang bercorak kesenian/
kebudayaan /olahraga, hewan, ikan, dan tanaman. Termasuk dalam
kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset Tetap-Renovasi, vaitu biaya
renovasi atas aset tetap yang bukan miliknya, dan biayva partisi suatu
ruangan kantor yvang bukan miliknya.

B.12, Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam
proses pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan belum selesai
selurihnya.



6.13.

6. 14.

Aset tetap yvang tidak digunakan untuk keperiuan operasional Pemerintah
Kota Cunungsitoli tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus disajikan
pada pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatalt,

Penvusutan merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
dapat disusutkan (depreciable assels) selama masa manfaat asct yvang
bersangkutarn.

PENGAKUAN

6.15.

6.16.

6.17.

6.18.

&.1%.

Aset Tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh

dan nilainya dapat diukur dengan handal.

Apabila Aset Tetap berasal dari pembelian/penggadaan (APBD) maka

pengaluan aset tersebut diakui pada saat SP2D telah diterbitkan dan telah

ada berita acara serah terima,

Apabila Aset Tetap berasal dari pthak ketiga (Lembaga/Pemerintah lainnyal

aset dinkui pada saat ada berita acara penverahan aset dan adanya berita

acara pemeriksaan fisik oleh tim pemeriksa aset provinsi,

Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara hukum

dikarenakan masih adanya suatu proses admuinistrasi vang diharaskan,

seperti pembelian tanah yvang masih harus diselesaikan proses jual beli

akta) dan sertifikat kepemilikannya di- instansi berwenang, maka aset

tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan

atas aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya telah terjaci

pembayaran dan penguasaan atas scrtifikat tanah atas nama pemilik

sebelumnya.

Untuk dapat diakui sebagai aset tetap harus dipenuhi semua kriteria

sebagal berikout:

a. Berwujud;

b. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan;

c. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

d. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

e. Tidak dimaksudkan untuk diserahkan kepada masvarakat atau pihak
ketiga;

. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;

¢, Merupakan objek pemeliharaan atau memerlukan biaya/ongkos untuk
dipelihara; dan

h. Nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuki
pembelian barang terscbut memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset
tetap vang telah ditetapkan. Batasan minimal kapitalisasi Aset Tetap
Pemerintah Kota Gunungsitoli adalah sebagai berikut:

Jumlah Harga
Mo, Uraian [ Lusin/Set/Satuan
(Hp)

1 Tanah Rp. 1]

2 Peralatan dan Mesin, terdin atas:
| 2.1 Alat-alat Berat Ep. 4,.000.000,-

2.2 | Alat-alat Angkutan
| - Kendaraan roda empat / enam Ep. 15.000.000,-
| - Kendaraan roda dua bermesin Ep. 10.000.000,-
l | - Kendaraan roda tiga bermesin Hp- 10.000.000, -

| * Kendaraan roda dua tek bermesin Rp. 1.000.000,-




' 2.3 | Alat-alat Benglel dan Alat Ukur - Kp. 1.000.00C, -
2.4 | Alat-alat Pertanian /Peternakan Ep. 100000 -
| 2.5 | Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga

: - Alat-alat Kantor Rp. 300.000,-

i - Alat-alat Rumah Tangga Rp. 300.000,-
2.6 | Alat Studio dan Alat Komunikasi Rp. 500.000,- |
2.7 TMH.I:'E&E-_L Kedokteran Ep. 200000, -

2.8 | Alat-alat Laboratorium | Rp. '500.008,-
2.9 | Alat Keamanan Ep. S00.000,-
3 Gedung dan Bangunan, yang terdiri atas:

| 3.1 | Bangunan Gedung Rp. 5.000.000,-

| 3.2 | Bangunan Monumen Ep. 5.000.000,-
4 | Jalan, Irigasi dan Jaringan, yg terdiri alas:

.1 Jalan dan Jembatan ' o
« Jalan Ep. 50.000.000,- |

| [-Jembatan | Rp. 100.000.000,- |
| &2 Bangunan Air/[rigasi Rp. 25.000.000,- |

4.3 | Instalasi Rp. 1.000.000,-

3.4 | Jaringan Rp. 1.000.000,-
5 Aset Tetap Lainnya, yvang terdini atas: ST

| 2.1 | Buku dan Perpusiakasn Rp. 100.000,-
52 Barang Bercorak Kesenian / Kebudavaan [/ | Rp. 1000000, -

Olahraga . !
5.3 | Hewan/Ternak dan Tumbuhan B f
|a. Hewan
: E;
| E 'Iugsghan Pohon B A LIPS
1 d. Tumbuhan Tanaman Hias |

6,20, Pengeluaran belanja barang vyang tidak memenuhi batasan minimal
kapitalisasi di atas diperlakukan sebagal persediaan.

Tanah

6.21. Tanah dapat dipercleh melalui pembelian, pertukaran aset, hibah/donasi,

6.22,

6.23.

6.24.

dan lainnva.

Tanah yang diperoleh melalui pembelian dilakukan melalul mekanisme

pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan dalam belanja modal.

Tanah vyang digunakan/dipakai oleh instansi Pemerintah Kota

Gunungsitoli yang berstatus tanah wakaf tidak disajikan dan dilaporkan

sebagai aset tetap tanah pada neraca daerah, melainkan culiup

diungkapkan secara memadai pada Catatan atas Laporan Keuangan

{CaLK].

Terkait dengan kasus-kasus kepemilikan tanah dan penyajiannya dalam

laporan keuangan.

a, Dalam hal tanah belum ada bukti kepemilikan yang sah, namun
dikuasai dan/atau digunakan oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli,
maka tanah tersebut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai
aset tetap tanah pada neraca daerah, serta diungkapkan secara
memadai dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

b. Dalam hal tanah dimiliki oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli, namun
dikuasai dan/atau digunakan oleh pihak lain, maka tanah tersebut
tetap harus dicatat dan disajikan scbagai aset tetap tanah pada neraca
dacrah, serta diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas



.

Laporan Keuangan, bahwa tanah tersebut dikuasai atau digunakan

oleh pihak lain.

Dalam  hal tanah dimiliki oleh suatu entitas Pemerintah hota

Gunungsitoli, namun dikuasai dan/atau digunakan oleh entitas

pemerintah vang lain, maka tanah tersebut dicatat dan disajikan pada

neraca entitas pemerintah yang mempunyai bukti kepemilikan, serta
diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Entitas pemerintah yang menguasai dan/atau menggunakan tansah

cukup mengungkapkan tanah tersebut secara memadai dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.

Perlakuan tanah yvang masih dalam sengketa atau proses pengadilan;

1}, Dalam hal belum ada bukti kepemilikan tanah yang sah, tanah
tersebut  dikuasal dan/atau digunakan oleh Pemerintah Kota
Gunungsitoli, maka tanah tersebut tetap harus dicatat dan
disajikan sebagai aset tetap tanah pada neraca daerah, serta
diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas Laporan
Reuangan.

2). Dalam hal Pemerintah Kota Gunungsitoli belum mempunyai bkt
kepemilikan tanah yang sah, tanah tersebut dikuasai dan/atau
digunakan oleh pihak lain, maka tanah tersebut dicatat dan
disajikan sebagai aset tetap tanah pada neraca daerah, serta
diungkapkan secara memadal dalam Catatan atas Laporan
AEUATIEATL,

3). Dalam hal bukti kepemilikan tanah ganda, namun tanah tersebut
dikuasai dan/atau digunakan oleh Pemerintah Kota Gunungsitoll,
maka tanah terscbut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai
aset tetap tamah pada neraca dacrah, serta diungkapkan
secara memadai dalam Catatan atas Laporan Keuargan.

4]. Dalam hal bukti kepemilikan tanah ganda, namun tanah tersebut
dikuasai dan/atau digunakan oleh pihak lain, maka tanah
tersebut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap
tanah pada neraca daerah, namun adanya sertifikat ganda harus
diungkapkan secara memadai dalam Catatan atas Laporan
Kenangan.

Peralatan dan Mesgin

6.25. Peralatan dan mesin dapat diperoleh melalui pembelian, pembangunan,
pertukaran aset, hibah/donasi, dan lainnya.

Peralatan dan Mesin yang diperoleh melalui pembelian dan pembangunan
dilakukan melalui mekanisme pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan
dalam belanja modal.

Pengakuan Peralatan dan Mesin dapat fdilakukan apabila terdapat bukt
bahwa hak/kepemilikan telah berpindah, dalam hel ini misalnya ditandai
dengan berita acara serah terima pekerjaan, dan untuk kendaraan
sermotor dilengleapi dengan bulti kepemilikan kendaraan.

6.20.

6.27.

Gedung dan Bangnnan
6.28. Gedung dan Bangunan dapat diperoleh melalui pembelian, pembangunan,
pertukaran aset, hibah/donasi dan lainnya,



6£.20. Gedung dan Bangunan yang diperoleh melalui pembelian dan
pembangunan dilakukan melalui mekanisme pelaksanaan kegiatan yang
dianggarkan dalam belanja modal,

6.30. Perolehan Gedung dan Bangunan pada umumnya dilakukan dengan
membangun sendiri (swakelola) maupun melalui kontrak konstruksi.

6.31. Perolehan Gedung dan Bangunan yang belum didukung dengan bukti
secara hukum dikarenakan masih adanya suatu proses administrasi yang
diharuskan, seperti pembelian gedung kantor yang masih harus
diselesaikan proses jual beli (akta) dan bukti kepemilikannya di instansi
berwenang, maka Gedung dan Bangunan tersebut harus diakui pada saat
terdapat bukti bahwa penguasaan atas Gedung dan Bangunan tersebut
telah berpindah, misainya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas
bangunan,.

6.32, Cedung dan Bangunan tidak mencakup tanah yang diperoleh untuk
pembangunan gedung dan bangunan yang ada diatasnya. Tanah yang
diperoleh untuk keperluan dimaksud dimasukkan dalam kelompok tanah.

6.33. Gedung bertingkat terdiri dari komponen bangunan fisik, komponen
penunjang utama yang berupa mechanical engineering (lift, instalasi listrik
beserta generator, dan sarana pendingin air conditioning], dan kemponen
penunjang vang lain berupa saluran air dan telepon. Air conditioning
dimaksudkan disini adalah berupa bangunan yang didalamnya berisi
peralatan-peralatan central air conditioning,

Jalan, Irigasi dan Jaringan

6.34. Jalan, Irigasi dan Jaringan dapat diperoleh melalui pembelian,
pembangunan, hibah /donasi, dan lainnya.

6.35. Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan dilakukan melalui mekanisme
pelaksanaan kegiatan yvang dianggarkan dalam belanja modal.

6.36. Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan pada umumnya dengan
pembangunan baik membangun sendiri (swakelola)] maupun melaius
kontrak konstruksi. '

6.37. Jalan, Irigasi dan Jaringan diakui pada saat jalan, frigasi, dan jaringan
telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat
penguasaannya berpindah serta telah siap dipakai.

6.38. Jalan, lrigasi dan Jaringan tidak mencakup tanah vang diperoleh untuk
pembangunan Jalan, irigasi dan Jaringan vang ada diatasnya. Tanah yang
diperoleh untuk keperluan dimaksud dimasukkan dalam kelompok tanah.

Aset Tetap Lainnya
6.39. Aset Tetap Lainnya, selain Aset Tetap-Renovasi, pada umumnya diperoleh
melalui pembelian ataw perolehan lain seperti hibah/ donasi.
6.40. Aset Tetap Lainnyva vang diperoleh melalui pembelian dilakukan melalui
mekanisme pelaksanazn kegiatan vang dianggarkan dalam belanja modal.
6.41. Aset Tetap Lainnya diakui pada saat Aset Tetap Lainnya telah diterima
atau diserahlan halk kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya
berpindah serta telah siap dipakai.
6,42, Khusus mengenai pengakuan biaya renovasi atas aset tetap yvang bukan
milik, dapat memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a). Apahbila renovasi aset tetap tersebut meningkatkan manfaat ckonomis
aset tetap misalnya perubahan fungsi gedung dari gudang menjadi
ruangan kerja dan kapasitasnya naik, maka renovasi terssbut

i



bj.

c).

dilkapitalieasi sebagai Aset Tetap-Renovasi. Apabila renovasi atas aset
tetap vang disewa tidak menambah manfaat ekonomis, maka dianggap
sehagai Belanja Operasional. Aset Tetap-Renovasi diklasifikasikan ke
dalam Aset Tetap Lainnya.

Apabila manfaat ekonomis renovasi tersebut lebih dari satu tahun
buku, dan memenuhi butir a di atas, biaya renovasi dikapitalisasi
sehagal Aset Tetap-Renovasi, sedangkan apabila manfaat ekonomis
renovasi kurang dari 1 tahun buku, maka pengeluaran tersebut
diperlakulan sebagai Belanja Operasional tahun berjalan.

Apabila jumlah nilai moneter biaya renovasi tersebut cukup material,
dan memenuhi syarat butir a) dan b} di atas, maka pengeluaran
tersebut dikapitalisasi sebagai Aset Tetap-Renovasi, Apabila tidak
material, biava renovasi diangegap sebagai Belanja Operasional.

PENGUKURAN

6.43. Aset Tetap dinilai dengan biaya perolehan, Apabila penilaian Asct Tetap
dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai

Aset Tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan,
6.44, Komponen biaya perolehan Aset Tetap adalah sebagai berikut:

Jenis Aset Tetap | Komponen Biaya Perolehan

' Tanah s Biaya perolehan  tanah  meliput bia;-r;;

pembebasan  tanah, biaya yang dlltv:-lusrl{a.u
dalam rangka memperoleh hak seperti h:a:,-a
perolehan sertifikat, biaya pematangar,
pengukuran, penimbunan dan biava lainnyva
vang dikeluarkan sampai tanah tersebut siap
pakail.
= Perolehan tanah yang dilakukan oleh panitia
| pengadaan, termasuk dalam harga perolchan |
tanalh  tersebut  adalah  honor  panitia |
pengadaan/pembebasan tanah, bzlanja barang |
dan belanja perjalanan dinas dalam mngkag
perolehan tanah tersebut, :

Peralatan dan | Biaya perolehan peralatan dan mesin mehpunl
Mesin ' harga pembelian, biava pengangkutan, hua}ra.

instalasi, serta biaya langsung lainnya u.n'r.ul:
| memperolen dan mempersiapkan sampai pcra.'lﬂtan
- dan mesin tersebut siap digunakan.

Gedung dan e Hiava peroiehan gedung dan i:mngunan mu:lalml
Bangunan swakelola meliputi biayva langsung untuk tenaga |

kerja, bahan balu dan biaya tdak langung !
termasuk perencanarn, pCngawasan, |
perlenpgkapan, tenags listrik, sewa peralatan dan |
| semua biaya lainnya scperti biaya pengurusan |
IMB, notaris, dan pajak.
| » Biaya perolehan gedung dan bangunan m:lalml
| kontrak kontruksi meliputi nilai kontak, I:uaj..r:al
| perencanasn, PeOgawasan, —periginan, Jasal
l-:uns:ultan dan pajal. i




Jenis Aset Tetap Homponen Biaya Perolehan

Tala:i,-[.;lgam dan Biava perolchan atau biaya kenstruksi jalan irigasi |
Jaringan. dan jaringan meliputi nilai kontrak, biaya
| perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, |

biaya konsultan, biava pembongkaran diatas tanah |
vang diperuntukkan untuk pembangunan ja.la.nf
dan bhiaya-biava lain yang dikeluarkan sampai |
_ jalan, irigasi dan jaringan tersebut siap pakai.
| Aset Tetap lajﬁn}'a_ e« Biava peruleha.n' Aset 'i‘v:l:ap Lainnya melalu: |
swakelola, misalnva untuk Aset Tetap Renovasi, :

meliputit biaya langsung untuk tenaga kerja,

bahan baku dan biava tidak langsung termasuk
biayva perencanaan, pengawasan, sewa peralatan, I
biaya perizinan, jasa konsultan dan pajak, |

= Biava perolchan Aset Tetap Lainnva melalui
kontrak meliputi rilad kontrak, biayva
perencanaan, pengawasan, biayva perizinan dan |
pajak.

6.45. Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau
konsiruksinya, termasuk bea impor dan setiap biayva vang dapat
diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi
vang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan vang
dimaksudkan.

G.46, Biaya administrast dan biaya umum lainnya bukan merupakan suatu
komponen biaya aset tetap sepanjang biayva tersebut tidak dapat
diatribusikan secara langsung pada biava perolehan aset atau membawa
asel ke kondisi Kerjanya. Demikian pula biaya permulaan (starf-up cosi)
dan pra-produksi serupa tidak merupakan bagian biaya suatu aset kecuali
biava tersebut perlu untuk membawa aset ke kondisi kerjanya.

£.47, Setiap potongan pembelian dan rabat dikurangkan dari harga pembelian.

Tanah

.45, Pengukuran aset tetap harus memperhatikan ketentuan nilai saiuan
minimum kapitalisasi asel tetap. Aset tetap berupa tanah, seluruh niba
peralenannya dikapitalisas: sebagai nilai tanah.

6.44%, Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan tua vang skan dimusnahlkan
yvang terletak pada tanah yang dibeli tersebut.

6.50. Biaya yang terkait dengan peningkatan bukti kepemilikan tanah,
misalnya dari status tanah girik menjadi SHM, dikapitalisasi sebagai biava
perolehan tanah.

6.51. Biaya yang timbul atas penvelesaian sengketa tanah, seperti biava
petigadilan dan pengacara tidak dikapitalisasi scbagai biaya perolehan
tanah.

Peralatan dan Mesin

6.52. Pengukuran Peralatan dan Mesin harus memperhatikan ketentuan nilai
satuan minimum kapitalisasi aset tetap peralatan dan mesin.

6.53. Untuk keperluan penvusunan neraca awal, nilai wajar untuk peralatan
dan mesin adalah harga perolehan jika peralatan dan mesin tersebut dibeli
setahun atau kurang dari tanggal neraca awal atau membandingkannya



dengan harga pasar peralatan dan mesin sejenis dan dalam kondisi yang
sama. Apabila harga pasar tidak tersedia maka digunakan nilai dari
perusahaan jasa penilai resmi atau tim penilai vang kompeten (appraisall
dengan memperhitungkan faktor penyusutan. Jika hal tersebut terialu
mahal biayanya dan memakan wakitu lama karena tingkat kerumitan
perhitungan yang tinggi maka dapat dipakai standar harga yang
dikeluarkan oleh pemerintah dengan memakai perhitungan teknis,

Gedunyg dar Bangunan
6.54. Pengukuran Gedung dan Bangunan harus memperhatikan ketentuan nilai
satuan minimum kapitalisasi aset tetap gedung dan bangunan.

Jalan, Irigasi dan Jaringan
6.55, Pengukuran Jalan, Irigasi dan Jaringan harus memperhatikan ketentuan
nilai satuan minimum kapitalisasi aset wetap Jalan, Irigasi dan Jaringan.

Aset Tetap Lainnya

.56, Pengukuran Aset Tetap Lainnya harus memperhatikan ketentuan nilai
satuan minimum kapitalisasi aset tetap lainnya. Aset tetap lainnya berupa
buku dan perpustakaan serta hewan/ternak dan tumbuhan tidak
dikapitalisasi,

Konstruksi Dalam Pengerjaan

£.57. Jika penvelesaian pengeriaan suatu aset tetap melebihi dan atau melewati
satu periode tahun anggaran, maka aset tetap yang belum selesai tersebul
digolongkan dan dilaporkan sebagai konstruksi dalam pengerjaan sampai
dengan asct tersebut selesai dan siap dipakai.

Perolehan Secara Gabungan .

6.58. Biava perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang
bersangkutan.

Pertukaran Aset

6.59, Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran
sebapian aset tetap yvang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos
semacam itu diukur berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh yaitu nilai
eleuivalen atas nilai tereatat aset vang dilepas setelah disesuaikan dengan
jumlah setiap kas atau setara kas dan kewajiban lain  yang
ditransfer/diserahkan,

6,60, Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atas suatu aset yang
serupa yvang memiliki manfaat vang serupa dan memiliki nilai wajar yang
serupa. Suatu aset tetap juga dapat dilepas dalam pertukaran dengan
kepemilikan aset vang serupa. Dalam keadaan tersebut tidak ada
keuntungan dan kerugian yvang diakui dalam transaksi ini. Biaya asel yang
baru diperoleh dicatat sebesar nilal tercatat (earrying amount) atas aset
vang dilepas.



Asget Donasi

6.61. Aset tetap vang diperoleh dari sumbangan (donasi] harus dicatat sebesar
nilal wajar pada saat perolehan. Perolehan aset tetap dari donasi diakui
sebagai pendapatan operasional,

Pengeluaran Setelah Perolehan

6.62, Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang
masa manfaat atau yvang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi
dimasa vang akan datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi, atau
peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada nilai tercatat asect
yvang bersangkutan.

6.63, Penimbunan tanah vang dilakukan setelah tanah siap digunakan dan
sudah dibangun gedung diatas tanah tersebut serta tidak menambah
manfaat ekonomi tanah, maka penimbunan dimaksud tidak menambah
nilai tercatat asct tetap tanah vang bersangkutan,

6.64, Pembangunan area parkir di atas tanah dan penimbunan tanah yang
dimaksudkan untuk pembuatan taman tidak menambah nilai tercatat aset
tetap tanah yang bersangkutan, melainkan menambah nilai aset tetap
gedung dan bangunan.

6.65. Penambahan masa manfaat aset tetap karena adanya perbaikan terhadap
aset tetap baik berupa overhawl dan renovasi disajikan pada tabel berikut:

Parsentnse
Rt Rmatar i Penambahen
Overhaul dari Nilai i
URAIAN | JENIS Pérolchan [Dilsar Manfat
(Tahun|
\ Tremyuantan)
Alat Besar
Alat Besar Dharat Chperhaul e 1
300 a.d 4595 a3
| >45% ad G5% 5
Alar Besar Apung | Overhaul =0 s.d. 309 1
i *3(P6 s.d 45% ;
' >4 5% .0 6% El
Alat Bantu Closeritatd =o 5.d. 300G 1
[ =30% sd 4 | 2 |
>45% 5.d 65% | 4
|
Alar Anglutan {
Alat Angkutan Darat Bermotor Cuerhaul | =P s, 25% 1
=050 ad 500G ]
»50%% s.d T5% 3
- 7 5% s.d. 1007 3
Alar Angloutan Darat Tak Overhaul = s.d, 257 i
| Bermotor
n =250 g.d 500 1
»=50P% s.d TEM 1 |
TG 5. 1005 1
|
Alat Angkutan Apung Bermotor | Cuerhau > 5.4, 25 F] |
=250 sd 0% 3
= | >50% ad 7% 4
| >75% e.d. 100% 6




Alar Angkutan Apung Tak

Bermotor

Fenovas

= s.d, 25%

=250 s.d SR

=30 8.d T3%

>7 5% 5.4 10

[

e =15

Alat Angkutan Bermotor Udara

Cruerhau!

> s.d, 35%

*25% a.d S0P

>30% 5.d 73%

el ac]

>TH% a.d. 1000

T
ba

Alar Benglel dan Alar Ukur

Alat Benglel Bermesin

Cherhoe!

P ed. 25

=25% s.d 50%%

=50% 5.d T5%

=T 5% a.d. 1007

B LA B =

Alat Bengkel Tak Bermesin

Renovam

=(Fhs.d, 25%

=25% a.d 50

»50% s.d TS5

=T HF% 5.4, 1000%

el e B ] ]

" Alar Ukur

Cwerhan!

>%n a.d. 250

=>25% s.d 5086

=50 s.d 7%

=T 5% 5., 1000,

Lk B3 B =

Chperhicd

=P sd. 20%

—

=21% s.d 408

=31% 5.d T3

Alat Kantor dan Bumah Tangga

=0 a.d. 25%

| Alat kantwor

Orerhau!

=225%vs.d. 0%

>3 8.d T3

=T 5% a.d. 10006

Lajsdl— D

Alat Bumah Tangga

Cieerhod

=M g.d. 25%

#=25%e g 5094

=500 ad T5%

=T 3% a.d, 100%

W= 0

Alat Studio, Komunilas dan

Pemancar

Clrerhoud

=% s.d. 25%

Alat Studio

=250, 5.d S0%

=50 5.d T

=7 5% s.d. 107G

eV el

—t

Alat Komunibeas

Oierhoul

=M s.d, 25%

>25% s.d 50%

>30% ed T5%

=T s.d. 100RG

La| ba]| =] =

Peralatan Pemancar

Orerhoul

»(Fo s.d, 25%%

*>25% &.d S0P

=50%-a.d 75%

1.

>T 3% s.d. 100

| | el BRI

1



Peralatan Komunikas Naviges

Clperhau!

> ed 2%

P23% 8.4 507

>3 5.d T %%

=75 e.d 1000

B =d|on| B2

Alat Kedokteran dan Keseharan

Alat Kedolteran

Origrhan

=R 5.d, 2549

>33 5.d 50%%

>5(F s.d T5%

) B3| e | (3

>7 5% s.d, 100

Alar Kesehatan Unum

Oeeriuaud

0% s.d. 25%

= 25% s.d 50%

=230 5.4 To%

Bl | | el O3

=T 5% 5.d. 1008

Alat Laboratorium

Lt Alat Laboraterium

Chuerfud

> s.d 25%

AT

>25% s.d 50

=50 s.d TS

>7 5% 8.4, 1007

| ] kD

Ustit Alat Laboratoriim Kimia
MNulklir

Cheerhaid

0 s, 25%

Cak

>25% s.d 50

=50 s.d 75%

ger| =1 Lh

>7 9% 5.4, 100%%

| Alat Laboratorium Fisika

OlererFrerid

=00 mad, 2590

»25% s.d 50

=5 5.d T3%

*7 5% 8.4, 10080

oo =1} un|

Alat Proteksi Radiasi / Proteksi
Lingkungan

Cluerhaul

> s.d, 259

L]

*25% a.d 5%

>50% a8.d 7%

=75 5.0 100%

cajihl

Radiation Application & Non
| Destructive Testing Laboratory

COrserhand

=M sd. 25%

>23% s.d 500

=500 a.«d T5%

TS e, A 100%,

Alat Laboraterium L.;imk'l,u:g.an
Hidl-lF

Oprerfreul

=(f% 8.d. 25%

»25% s.d 50

=50% s.d TH

*>T8% 85.d. 100%

e | G| B

Peralatatt Laboratorium
Hidredinamica

Dveartel

(% s.d, 25%

=25 e.d 300G

. 50 s.d 75%

>75% s.d. 100%%

Alat Laboratorium Standarisas]

ClenerFucrLid |

=% g.d, 5%

b G| =] R

12



Kalibras & nstrumentast

»2 5% a.d 50%

> ' E.d. ?.S'L'I'El

ik

=75 gd. 1008

Alar Perserjataan

Serjatn Api

el

Mo a.d. 25%

1"

=20% s.d 500

> 500 s.d 75%

o] Lo B3| =

=7 5% g, 100G

Persenjataan Non Senjata Apd

=% g, 25%%

=250 s.d 500

»30%% .d T3%

el et B 1

=7 5% 8.d. 10000

Seniao Sinar

Creerhoul

=0 a.d. 25%

=25% 8.d S0

“>5(Ph s.d 7%

=7 5% m.d, 100

Il | 3D

Alat Khusus Kepolisian

Croerhon!

=% s.d. 25%

=2 sd S0P

=500 s.d T

=7 3% 3.4, 100°0%

S I S | ey e

kKomputer

Komputer Unit

>R g.d. DR,

|
Operhaul I|

>25% s.d 5%

=50 5.d T5%

[ S e

75 8.d4. 10006

b2

Peralatan Kemputer

Oeearfernid

=% s.d, 25%

>2 5% aad 0%

>S5 5.d 7%

=7 5% &.d. 100N,

B B |

Alat Eksplorasi

Alat Eksplorasi Tcrpcrgmﬁ

Cwertuand

> s, 25%

»25% s.d 50%%

=50 s.d 75%

=7 5% s.d. 100%

Lol B3| B3] =

Alar Eksplorasi Geofisika

Operhaul |

*Mo 5.d. 25%

>3350 5.d 5P

> Pesd T

> T3 s.d. 100

Ln) ohy B ka

Alat Pengeboran

Alat Pengeboran Mesin

Coerkoul |

0% .. 25%%

=

=25% s.d 5P

=50% a.d 7%

FT 3% ol 100

=1 Bl w2

Alat Pengeboran Non Mesn

=000 5., 25%

>3A5% 8.d MG

>50% g.d T5%%

=73 a.d. 1008

B | | b | T

L3



‘Alat Produksi Pengolahan dan
Pemurnian

Siamar

>(Fasd 25%

=250 5.d S0P

=50 %0 75

=75 a.d. 100G

Bl | | O

Produlsa

Femovasi

=% s.d. 25%

>25% s.d 50

=530 5.d TG

=7 5% 8.d. 1000

A= ==

Owerhaul

% =.d, 25%

Pengolahan dan Pemurmian

=25% a.d 50%

=50 a.d 75

=T .d 100

gal =4 on| G

| Alat Bantu Explorasi

Alat Bantu Explorasi

Cleserfacud

*Pos.d. 25%

=25 5.4 5%

*50% s.d 75%

=75 s.d, 100Fa

=1 &) = | b2

Alar Bantu Produksi

Ceerhoul

=P s 25%

> 25% s.d 50%

=500 &.d T5%

=] S £ k3

=T 5.d. 100%

i Alat Keselamatan Keoa

Alat Detelosi

Dererfead

=% 5.d. 5%

»25% 5.d 50

=50% 5.d 75%

> T 5% 8.4 1007

Gl | B | Bl | =

Alat Pelindung

0 sl 259

=250 2 d S0P

=

»50% a.d T3

= TE% 5.0 100%

Bag et Q)0

" Alat Sar

Henovast

=00 s.d. 25

=250 5.d 500

>50% a.d T5%

=7 5% g.d. 100

B = | =)

Alat Kerja Penerbang

Ouerhoul

=P 5. 25

=20 8.d 50%%

=50% 5.d 75%

=75 & d. 1000

O =) L] B2

Alat Pm'Bﬁ.

| Alat Peraga Pelarihan dan
Percortohan

Choeriiail

=% s.d. 25%:

]

*>25%% s.d 0P

=500 s.d 75%

>T5% .4, 100%:

| &=

Peralatan Proses / Produksi

Unit Peralatan Proses / Produlesi

G

*0%% g, 25%

kd

=250 5. S0

4



=509 a.d TS% 4
=T 5% a.d. 1005 4
Rambu-rambu
| Rambu-rambu Lalu Lintes Darat | Querhau! | -~ >Masd. 25% 1
#2000 5.d S0 2
=500 a.d TEM 3
=T 5% 5., 1000 4
Eambu-rambu Lali Lintas Udara | Owverfoul =00 s.d. 25% 1
i ' >25% a.d 50% 2
*50% sd T35 ki
=75 a.d. 1008 i
Rambu-rambu Lalu Lintas Laut Overtuaul (Mo =d. 25% 1
=25% s.d 5% 1
=500 a.d TS% *
| >75% s.d. 100% 2
Peralatan Clahraga
Peralatan Olahrags Renovasi = a.d. 25% 1
»2 5% s.d S0P 1
e >50% a.d 75% =0
=T 5% sl 100 2
Bangunan Gedung
Bangunan chung Tempat Kerga | Repovas =[P sd 25% &
=255 g.d S0 10
>50% =.d 75% 15
*>TE0 5.d. 10084 50
Bangunan Gedunyg Tempat Renovas =26 s.d. 300 5
Tizagegal
| =300 s.d 45 10
=3 5% g.d 65% 15
Monumen
Candi/ Tugw Peringatan | Renavas =G a.d. 300 5
Prasasti
i =30% 8.d 45% 10
~350% 5.d 6% 15
Bangunan Menara f
| Bangunan Menara Perambuan Benovas =000 5.4, 309 5 |
‘ =30 s.d 45% 10 '
_ =45% 5 d 65% 15
|
| Tugu Titik Kontrol [ Prasasti
Tugu / Tanda Batas Renovasi =08 s.d. 309% 5
=30% 5.d 45% 10
[ =d5% 5.d 65% 15
Jalan dan Jembatan
Jalan Renovasi > 5.4 30% 2 |
=300 s.d 600G 5
=500 sd 1008 10
Jembatan Retiavam *00% a.d. 30 &
=30 5.4 45% 10

15



I »45% s.d 65% 15
| Bamguanar Air
| Bangunan Adir [rigasi Renovasi | =08 s.d. 5% 2
=5% s.d 1(PG 3
> 10% s.d 20% 10
Bangunan Pengairan Pasang | ‘Renovasi (I 5.4, 5 2
Suruat
=5% s.d 10% 5
> 1% 5.d 200 10
Bangunan Pengembangan Rawa Renovasi 2% s.d. 5% 1
dan Polder
>5% 8.d 107 3
=10 s 2006 o
Bangunan Pengaman Renovasi = sd. B0 1
Sungad /Pantad &
Pepangrulangsn Bencana Alam
> sd 1P 2
| >10°%% 5.d 20% 3
I
| Bangunan Pengembangamn Renovasi =% 5.d. 3% 1
| Bumber Air dan Tanah
| >5 a.d 10% 2
=1 5.d 20 3
| Bangunan Air Bersih / Air Baku Renovasi >(F g.d. 3% 3
=30 5.d 45% 10
= >35% 5.4 65% 15
Bangunan Air Kotor Renovasi >0 a.d. 30% ]
=30 5.d 45 10
=4 5% a.d 65% 15
Instalazi =
Instalasi Air Bersih/Air Baku Renovasi = s.d. 300 2
>30% 5.d 45% T
=45% 5.d 65% 10
Instalasi Air Kotor Renovasi =0 s.d, 300 b
» *23Esd 45 T
>4 5.d 65% 10
[ |
Instalasi Pengelolahan Sampah Renovasi >Mhsd 30 | 1 !
*30% s.d 45% | 3 i
45 sd 65 | 5 :
I
- 1
Instalasi Pengolahan Bahan Renovasi *Pe s.d. 3 | 1 -
| Bangunan
| >30% s.d 450 3
4% s.d b5 5
Instalied Pembangkit Listrk Renovasi *(Fh ed, M a2
=306 s.d 45% 10
>4 5.d 65% 15 i
I 5 |
Instalasi Gardu Listrk | Renovasi =0 =.d. 30% 5 |
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! >3000 s.d 459% 1
| , =45 s.d 63% 15
|
| Instalzs Pertahanan Renovasi =% a.d. 3% 1
=30% s.d 45%
>4 5% a.d G 2
Instalasi Gas Renovasi >0P% s.d. 30% =t
| >3 5.d $5% 10
=4 5% s.d 65% 15
instalasi Pengaman | Renovasi 00 =s.d. 30% il
=300 5.l 45% 1
=45% 5.4 BEG 3
[nstalasi Ladn | Renovasi = ad. 30% 1
»30%a 2.d 45% 1
=4 5% g.d B
Jm'ir;éan ]
Jaringan Air Minum Overhaul | (B0 5.d, 30%: 2
! =30°% a.d 45% 7
| =450 s.d 65 10
|
| Jaringemn Listrik Operheernd =% 5.d. 3P 5
; =30 5.d 45% 10
»43% 5.d 655 15
|
Jaringan Telepon Oeertumid =00 s, 300 2
=30 5.d 43% ]
| =450 sd B 10
i i ==
Jaringan Gas Cuerhaul >0 g.d. 30% 2 U]
=300 a.d 450 T
=45% 5.d 65% 10
Alat Musik Maodern /Band Overtuaul »(Py ad. 25% 1
»25% a.d 3% 1
»50% 8.d 73% 2
75% sd 100% | 2 '
i
"ASET TETAP DALAM RENOVASI [ "
| Peralatan dan Mesin Dalam Overho! | >0Bosd. 1008 | 2
| Renovasi
Gedung dan Bangunan Dalam Fenovas =% s.d. 300G 5
Renovasi :
| =300 .4 45% 10
| =450 &.d 65% 15
i Jaringan Irgasi dan Jaringan I Renovasi/ »Fo s, 100 &
| Dalam Renovasi Overhaul il

Pengukuran Berikutnva Terhadap Pengakvan Awal

6.66. Aset Tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut
dikurangi alklumulasi penvusutan.

6.67. Apabila terjadi kondisi yang memungkinkan penilaian kembali, maka aset
tetap akan disajikan dengan penyesuaian pada masing-masing akun aset
tetap dan akun ekuitas.
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Penyusutan

6.08.

6.71,

6.72.

6.73.

6.74,

Bifa.

6.76.

Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang
nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyvusutan dalam
laporan operasional.

. Metode penyusutan aset tetap yang dipergunakan oleh Pemerintah Kota

Gunungsitoli adalah metode garis lurus {straight line method].

. Berdasarkan metode garis luras, penyusutan nilai aset tetap dilakukan

dengan mengalokasikan nilai secara merata selama masa manfaatnya.

Prosentase penyusutan vang dipakai dalam metode ini dipergunakan

sebagai pengali nilai yvang dapat disusutkan untuk mendapat nilai

penyusutan per tahun.

Perhitungan penvusutan aset tetap dilakukan dengan pendekatan tahunan

vaitu berdasarkan tahun saat aset tersebut diperoleh. Meskipun aset

tersebut diperoleh satu atau dua bulan atau bahkan dua hari, penyusutan
dapat dihitung satu tahun penuh.

Contoh perhitungan dengan metode garis lurus ;

a. Dari Kartu Inventaris Barang (KIBE) diketahui :

- Nilai peralatan berupa mesin fotokopi menurut sub buku besar yang
telah sesuai dengan KIB adalah sebesar Rpl10.000.000,00
-  Mesin fotokopi tersebut pertama kali dihitung penyusutannya,

b. Kondisi aset tetap dalam keadaan baik. Mesin fotokopi tersebut
mempunyai masa manfaat 5 tahun dan disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus.

Dari informasi tersebut diatas, perhitungan dan pencatatan penyusutan

tahun pertama hingga kelima adalah sebagai berikut -

1. Nilai aset tetap vang dapat disusutkan sebesar Rp10.000.000,00

2. Penyusutan tahun pertama adalah Rpl0.000.00000 : 5 =
Ep2.000,000,00

3. Catatan tahun pertama adalah :

Jurnal untuk mencatat penyusutan :
Diinvestasikan dalam Aset Tetap Ep2.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Ep2.000.000,00
4, Catatan tahun kedua hingga kelima adalah :
Jurnal untuk mencatat penyusutan !
Mninvestasikan dalam Aset Tetap Rp2.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Rp2.000.000,00

Aset Tetap vang tidak menurun kapasitas dan manfaatnya atau bahkan

bertambah nilainva tidak perlu dilakukan penyusutan, vaitu aset tetap

tanah dan konstruksi dalam pengerjaan,

Dalam kondisi tertentu tanah pun dapat disusutkan apabila fisik tanah

tersebut tidak ada lagi, terutama tanah vang berada disekitar aliran

sungai/ tepi pantai yang sudah abrasi,

Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku perpustakaan tidak

dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan  diterapkan

penghapusan pada saat aset tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat
digunakan atau mati.

Untuk penyusutan atas Aset Tetap-Renovasi dilakukan sesual dengan

umur ekonomis mana vang lebih pendek {which ewver 13 shorter] antara

masa manfaat aset dengan masa pinjaman /sewa.
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6.77.

6.78.

G.79,

f2, 50,

B6.81.

682,

6.83.

Aset Tetap tidak diketahui tahun perolehannya, misainya dikarenakan aset
letap tersebut merupakan aset lama yang baru terdata dan tercatat pada
Buku Inventaris DBarang, maka belum dapat diperhitungkan
penyusutannya namun harus diungkapkan di dalam CaLK,
Asget Tetap pada Pemerintah Kota Gunungsitoli diadakan untuk digunakan
dalam kegiatan operasional, tidak dimaksudkan untuk dijual pada akhir
masa manfaatnya serta tidak dimaksudkan dalam rangka penandingan
antara biaya dengan pendapatan. Maka dalam hal ini nilai residu
diabaikan dalam menghitung penyusutan meskipun terhadap suatu aset
tetap dapat ditentukan nilai residunya.

Penyusutan Aset Tetap dapat dilakukan terhadan Aset Tetap secara

individual atau terhadap sekelompok aset sekaligus. Aset Tetap yang dapat

disusutkan secara berkelompok dengan kriteria sebagai berikut;

a. Aset tersebut diperoleh dalam waktu yang bersamaan dan mempunyai
masa manfaat yang sama;

b. Manfaat secara teknis suatu aset sangat bergantung pada asel lain
imisalnya peralatan kesehatan kamera sinar x dan alat pencetakan film
sinar x;

c. Pembelian aset dilakukan secara berpasangan dan harga belinya
merupakan keseluruhan harga pasangan (misalnya komputer dan
perangkat lunaknyal;

d. Untuk kemudahan dan efisiensi biaya administrasi, beberapa aset
dapat dikelompokkan karena kedekatan teknis dan konteks
pemanfaatannya, meskipun pemanfaatannya tidak terlalu bergantung
satu sama lain (misalnya peralatan bedah).

Apabila suatu aset tetap sudah disusutkan seluruh nilainya hingga niiai

bukunya menjadi Rp.0,- namun secara teknis masih dapat dimanfaatkan,

maka aset tersebut tetap disajikan dengan menunjukkan nilai perolehan
dan akumulasi penyusutannyva serta tetap dicatat dalam kelompok aset
tetap vang ersangkutan.

Aset Tetap yang sudah disusutkan seluruh nilainya dapat dihapuskan jika

telah mendapat izin penghapusbukuan dari pejabat yvang berwenang.

Apabila dikemudian hari aset tetap tersebut akan dilelang untuk memberi

pemasukan  kepade. Pemerintah Kota Gunungsitoli, maka rencana

pelelangan dicantumian dalam anggaran dan realisasinya dicatat sebagai

Pendapatan Daerah,

Apabila suatu aset tidak dapat digunakan Iagi secara permanen

dikarenakan berbagal alasan namun masih memiliki masa manfaat, maka

aset tersebut dapat dipindabkan ke dalam kelompok Aset Lain-Lain.

Namun apabila suatu aset tidak dapal digunakan sementara maka aset

tersebut tidak dipindahkan ke dalam kelompok Asct Lain-Lain. Penyusutan

atas aset tersebut tetap dihitung karena tetap mengalami penurunan nilai
meskipun tidak digunakan.

Perkiraan masa manfaat untuk setiap Aset Tetap adalah sebagai berikut:

' - Masa

|
| Kodefikasi | Uraian Manfaat
| [Tahun)

|13 | ASET TETAF

1|3 2| | Peralatan dan Mesin

1%



Masa
Kodefikasi Uraian Manfaat
[Tahun)
13 | 2] 01| Alat-Alat Besar Darat 10
3 | 2| 02 | Alat-Alat Besar Apung 8
3 | 2 | 03 | Alat-Alat Bantu 7
3 | 2 | D4 | Alat Angkutan Darat Bermaotor ¥
3 205 Alat Anpkutan Berat Tak Bermotor 3
_3__i_i |06 | Alat Angkut Apung Bermotor 10
_“EI-_IELE { 07 | Alat Angkut Apung Tak Bermotor | 3

113|208 5 Alat Angl—mt Bermotor T..Fda:r:-: { 20
1|3 2|09 Alat Bengkel Bermesin _ 10
"1 1312110 | Alat Bengkel Tak Bermesin 5
T[22 11 [ Alat Ukur 5
| |3 [ 2| 12 | Alat Pengolahan Pertanian 3
113 ]2} 13| Alat t Pemeliharaan Tanaman, Alat Penyimpan 4
S D Pertanian
[ila[z2]1a Alat Kantor 5
:T_:-'.T'f"i'é“ Alat Rumah Tangga I 5

1|3 |2]16 JF"Peralamn Komputer g
1|3 2|17 | Meja dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 5

1| 3| 2|18 Alat Studio 5
1 5“._2 19 | Alat Komunikasi 5

1132 20 | Peralatan Pemancar 10

113 2] 21 | Alat Kedokteran 5

113 [2]22] Alat Kesehatan 5

1| 3 |2 | 23 | Unit-Unit Laboratorium 8
"1 | 3|2 24 | Alat Peraga, Praktek Sekolah 10

1| 3|2 25| Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 15

1 [ 3 226 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir / 15

i Elektronika
3 2|27 | Alat Proteksi Radiasi / Proteksi Lingkungan 10

1| 3 2|28 | Radiation Aplication and Non Destructive 10

| Testing Laboratory (BATAM) -

1] 3|2 29 Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 7
i 1|3 2|30 Peralatan Laboratorium Hidrodinamika 15
| 13231 | Senjata Api 10

1|3 |2|32 | Persenjataan Non Senjata Api 3
1| 3|2/ 23 Alat Keamanan dan Perlindungan =]
13|38 | Gedung dan Bangunan
1| 3|3 0l | Bangunan Gedung Tempat Kerja 50

"1 | 3|3 02| Bangunan Gedung Tempat ngal a0
| 113 (3] 03] Bangunan Menara 40
| 1] 3| 3|04 Bangunan Bersejarah 50
1|3 |37 05| Tugu Peringatan 50
1|3 |3|06|Cand: 50

1|3 3|07 | Monumen/Bangunan Bersejarah 50

1| 313108 | Tugu Peringatan Lain 50

1| 3| 3| 09| Tugu Titik Kontrol/ Pasti 50

1|3 |3 10 | Rambu-Rambu 50
1] 3|3 11 |Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara 50




[ Masa !
kKodefikasi Uiraian Manfaat |
(Tahun) |
1/ 3 4 | Jalan, Irigasi, dan Jaringan = |
(1] 3 401 [Jalan_ = = 10
| 1|3 4|02|Jembatan S0
[1{3|4]03 Bangunan Air Irigasi ab a0
"1 3 4|04 | Bangunan Air Pasang Surut 50
"1 3 4|05 | Bangunan Air Rawa = : 23
13406 | Bangunan Pengaman Sungaidan | 10 |
: ' Penanggulangan Bencana Alam |
134 07| Banguaan Pengembangan Sumber Air dan | 30
i | | Air Tanah !
1| 3| 4|08 | Bangunan Air Bersih/Baku | 40
| 1] 3[4 09| Bangunan Air Kotor 40
1|3 |4 10 | Bangunan Air o 40
1] 3 | 4| 11 | instalasi Air Minum /Air Bersih 30
1|3 |4 12| Instalasi Air Kotor - a0
113 4] 13| Instalast Pengolahan Sampah | 10
{113 4] 14| Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan 10 |
13| 415 | Instalasi Pembangikit Listrik a0
| 113 |4/ 16 | Instalasi Gardu Listrik 3 40
1| 3| 4|17 | Instalasi Pertahanan 30
| 1|3 |4]ls8 | Instalasi Gas | 30
1|2 |4]19 | Instalasi Pengaman 20
1] 3|4|20 | Jaringan Air Minum 30 ]
L_l | 3| = ‘ 21 Ja.nngan Listrik o | 40 __
| 1|3 |4|22| Jaringan Telepon | 20
(T[3[A[%3 JarnganGas % ]
Aset Bersejarah

6.54,

6.83.

Aset bersejarah harus disajikan dalam bentuk unit, misalnya jumlah unit
koleksi yang dimiliki atan jumlah unit monumen, dalam Catatan atas
Laporan Keuangan dengan tanpa nilai,

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan dalam laporan operasional sebagai beban tahun terjadinya
pengeluaran tersebut. Beban tersebut termasuk seluruh beban yvang
berlangsung untuk menjadikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi dan
lokasi vang ada pada periode berjalan.

Penghentian dan Pelepasan

6.80.

6.87.

6.88.

Suatu asel tetap dieliminasi dan neraca ketika dilepaskan atau bila aset
secara permanen diheniikan penggunaannya dan ddak ades manfaat
ekonomi masa yang akan datang.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus dieliminasi
cari neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan,

Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan akiif Pemerintah Kota
Gunungsitoli tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke
pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya,

il



PENTAJIAN DAN PENGUNGKAPAN
6.80. Aset Tetap disajikan dalam neraca sebagai bagian dari asct sesual

klasifikasi aset tetap.
Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis aset
tetap scbagai berikout:

5.90.

al

.

Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat
(carrying amount);
Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang

menunjukkan:
1] Penambahan;
2) Pelepasan;

3) Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada;
4] Mutasi aset tetap lainnya.

. Informasi penyvusutan, meliputi:

1] Nilai penyusutan;

2} Metode penyusutan vang digunakan;

3] Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan;

4] Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir
periode;

. Laporan keuangan juga harus mengungkapkan:

1} Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap;

2) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset
tetap;

3) Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstrulesi;

4y Jumlah komitmen untulk akuisisi aset tetap.

. Aset bersejarah diungkapkan secara rinci, antara lain nama, jenis,

kondizi dan lokasi aset dimaksud.

WALIKOTA GUNUNGEITOLI,

ttd

LAKHOMIZARO ZEBUA
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